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 ABSTRAK  

Sungai Korang  Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang 

Lawas.  

  

 Masjid Baburrahmah merupakan salah satu dari dua masjid yang ada di 

Desa Sungai Korang. Masjid ini temasuk aktif dalam menjalankan aktivitas 

dakwah yang ada. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pengelolaan aktivitas dakwah yang ada di Masjid Baburrahmah Desa Sungai 

Korang Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas. Jenis penelitian 

ini menggunakan deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi dengan 4 (empat) informan penelitian. 

Hasil penelitian dari manajemen Aktivitas Dakwah Masjid Baburrahmah Desa 

Sungai Korang adalah terdapat empat aktivitas dakwah yang ada di masjid 

Baburrahmah yaitu pengajian, yasinan dan tahlilan, wirid yasin ibu-ibu dan 

kegiatan remaja di bulan ramadhan. Setiap aktivitas dakwah tersebut 

menggunakan fungsi pengelolaan yang cukup bagus dari perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, pengendalian dan evaluasi  
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ABSTRACT  

  

Name  : Rino Harahap  

Departmen  : Dakwah Management  

Title  : Management of Da'wah Activities in the Baburrahmah 

Mosque, Sungai Korang Village, Hutaraja Tinggi SubDistrict, 

Padang lawas Regency.  

  

The Baburrahmah Mosque is one of two mosques in the village of Sungai 

Korang. This mosque is actively involved in carrying out existing da'wah 

activities. The problem in this research is how to management of da'wah activities 

in the Baburrahmah mosque, Sungai Korang village, Hutaraja Tinggi sub-

district, Padang Lawas Regency. This type of research uses qualitative descriptive 

and data collection techniques through interviews, observation and 

documentation with 4 (four) research informants. The results of research from the 

management of da'wah activities at the Baburrahmah mosque in Sungai Korang 

village are that there are four da'wah activities in the baburrahmah mosque, 

namely racitation, yasinan and tahlilan, wirid yasin ladies, and youth Ramadhan 

activities. Each da'wah activity uses quite good management functions starting 

from planning, organizing, directing, actuating and controling.  

  

Keywords: Management, Da'wah Activities, Mosque   
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Dakwah merupakan istilah dalam bahasa Arah yang artinya adalah 

ajakan. Dakwah merupakan suatu kegiatan yang memiliki sifat menyerukan, 

mengajak serta memanggil manusia untuk beriman serta taat pada Allah, 

Tuhan semesta alam sesuai dengan akidah, akhlak serta syariat Islam dengan 

penuh kesadaran dan secara terencana. Tujuan utama dari dakwah adalah 

untuk dapat mencapai kebahagiaan yang ada di dunia serta di akhirat. Dakwah 

mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan baik dalam bentuk 

lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan 

berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual 

maupun secara kelompok agar supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian, 

kesadaran, sikap penghayatan serta pengalaman terhadap ajaran agama 

sebagai message yang disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya unsur-

unsur paksaan. Kata dakwah berasal dari bahasa Arab yakni da’aa, yad’u, 

du’aah/da’watan. Jadi kata duaa’ atau dakwah adalah isim mashdar dari du’aa, 

yang keduanya mempunyai arti yang sama yaitu ajakan atau panggilan (M. 

Arifin, 1997).   

Maka dari itu para mubaligh dalam berdakwah sebagai proses 

komunikasi religius dengan mad’u (masyarakat) baik itu dengan lisan maupun 

dengan tulisan. perlu mendapat dukungan dari semua kalangan masyarakat 

Islam. Peningkatan pemahaman umat senantiasa diarahkan kepada pentingnya 

ukhuwah islamiyah, tentunya tidak terlepas dari semangat keagamaan bahwa 

kita sesama muslim adalah saudara. Dengan menyampaikan nilai-nilai yang 

dapat mendatangkan kebahagiaan dan kesejahtraan yang di ridhai Allah SWT 

maka harus sesuai dengan kemampuan serta bidangnya masing-masing 

(Abdul Basit, 2006).  

Dakwah kontemporer adalah Dakwah yang dilakukan dengan cara 

menggunakan teknologi modern yang sedang berkembang. Dakwah 

kontemporer ini sangat cocok apabila dilakukan di lingkungan masyarakat 

kota atau masyarakat yang memiliki latar belakang pendidikan menengah ke 

atas. Teknis dakwah kontemporer ini lain dengan dakwah kultural. Jika 

dakwah kultural dilakukan dengan cara menyesuaikan budaya masyarakat 

setempat, tetapi dakwah kontemporer dilakukan dengan cara mengikuti 

teknologi yang sedang berkembang. Dakwah kontemporer yang penulis 

maksudkan adalah dakwah yang dilaksanakan dengan menggunakan fasilitas 

teknologi modern sebagaimana iklan yang lagi semarak dewasa ini. Dalam hal 

ini, Al-Qur’an yang selama ini banyak disampaikan dengan cara tradisional, 
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Adapun kegiatan dakwah kontemporer seperti khususnya dalam 

bidang liputan acara atau televisi. Nah dalam acara ini merupakan suatu 

tantangan tersendiri bagi para da’i kita untuk segera berpindah dari kebiasaan 

dakwah kultural ke dakwah kontemporer. Dakwah kontemporer yang 

dimaksud di sisni adalah dakwah yang menggunakan fasilitas teknologi 

modern sebagaimana liputan acara yang lagi semarak saat ini. Liputan acara-

acara ke-islaman seperti peringatan Nuzulul Qur’an, Isra Mikraj dan Maulid 

Nabi Muhammad SAW yang dilakukan oleh media massa akan memiliki 

dimensi pembentukan Citra dan Opini 

Publik, baik yang diharapkan oleh para da’i atau mubalig maupun wartawan. 

Dalam mempengaruhi masyarakat, ternyata media mempunyai peranan 

penting, karena media pada umumnya terlibat dalam pembuatan wacana 

dengan melakukan rekrontruksi dan dekontruksi peristiwa-peristiwa yang 

terjadi dalam masyarakat. Jadi dapat disimpulkan bahwa dakwah yang 

menggunakan fasilitas mimbar hanya akan di dengar sebatas yang hadir pada 

acara tersebut. Lain halnya dengan dakwah yang menggunakan fasilitas 

teknologi elektronik seperti TV, internet dan teknologi modern lainnya, pasti 

akan lebih banyak manfaatnya. Nah, dari dua perbandingan di atas, maka 

dakwah kontemporer yang memanfaatkan teknologi modern lebih banyak 

manfaatnya dari pada dakwah kultural yang masih harus menyesuaikan 

dengan kondisi budaya masing-masing daerah.  

Namun yang menjadi persoalan dakwah di era masa kini, setidaknya 

ada tiga persoalan besar yang dihadapi antara lain: Pertama, pemahaman 

masyarakat pada umumnya terhadap dakwah lebih diartikan sebagai aktifitas 

yang bersifat oral communication (tablih), sehingga aktifitas dakwah lebih 

berorientasi pada kegiatan-kegiatan ceramah. Kedua, problematika yang 

bersifat epistemologis. Dakwah pada era sekarang bukan hanya bersifat 

rutinitas, temporal dan instan, melainkan dakwah membutuhkan paradigma 

keilmuan. Dengan adanya keilmuan dakwah tentunya hal-hal yang terkait 

dengan langkah strategis dan teknis dapat dicari runjukannya melalui teori-

teori dakwah. Ketiga, permasalahan yang menyangkut sumber daya manusia. 

Aktivitas dakwah masih dilakukan sambil lalu atau menjadi pekerjaan 

sampingan. Implikasinya banyak bermunculan da’i yang kurang profesional, 

rendahnya penghargaan masyarakat terhadap profesi da’i, dan lemahnya 

manajerial yang dilakukan oleh da’i dalam mengemas kegiatan dakwah.  

maka harus segera dirubah cara penyampaiannya, yaitu dengan cara modern 

dengan menggunakan teknologi yang sesuai dengan tuntutan zaman. Al-

Qur’an sudah saatnya harus disampaikan dengan menggunakan metode cepat 

dan tepat, yaitu dengan cara menggunakan fasilitas 

handpone,komputer,internet dan lain sebagainya.  
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Dakwah mensyaratkan sebuah manajemen yang baik guna 

memastikan dakwah yang disampaikan dapat diterima langsung oleh 

masyarakat atau mad’u. pengelolaan dakwah yang baik akan menghasilkan 

perubahan dan meningkatkan efektivitas dakwah. Oleh karena itu, sangat 

penting untuk memaksimalkan fungsi manajemen agar semua program dan 

kegiatan suatu organisasi dakwah dapat berjalan sebagaimana mestinya (Andy 

Dermawan, 2016).   

Aktivitas dakwah dilakukan deingan seinantiasa meingharap ridha Allah 

SWT. Dalam keihidupan yang teirus meineirus meingabdikan beirbagai 

keibijakan dakwah Nabi. Aktivis dakwah adalah seisorang yang meingajak, 

meimeirintahkan orang di jalan Allah (fi-sabiilillah) atau meingajak orang 

untuk meimahami dan meingamalkan Al-Quran dan As-Sunah Nabi 

Muhammad SAW. Dakwah meirupakan aktivitas amar ma’ruf nahi mungkar, 

dakwah tidak seilalu beirkisar pada peirmasalahan agama seipeirti peingajian atau 

keigiatan yang dianggap seibagai keigiatan keiagamaan lainnya. Paling tidak 

ada tiga pola yang dapat dipahami meingeinai dakwah. Agar aktivitas dakwah 

dapat dilakukan seicara eifisiein, maka sudah waktunya dibuat dan disusun 

stratifikasi sasaran. Mungkin beirdasarkan usia, tingkat peindidikan dan 

peingeitahuan, tingkat sosial eikonomi dan peikeirjaan, beirdasarkan teimpat 

tinggal, dan lain seibagainya. Masyarakat peideisaan seicara umum meimpunyai 

karakteiristik yang positif yaitu keitaatan baik pada tradisi maupun agama, 

gotong royong, kontrol sosial yang sangat kuat (keipeidulian), hubungan 

seisama anggota masyarakat sangat intim, bahasanya sangat se ideirhana dan 

mudah dipahami. Beirdasarkan karakteiristik teirseibut, maka dakwah dapat 

dilaksanakan seisuai deingan kondisi dan keibutuhan masyarakat peideisaan. 

Peindeikatan yang digunakan adalah peindeikatan bahasa, struktur, dan kultur 

yang reileivan deingan masyarakat peideisaan.  

Dalam aktivitas dakwah teintunya harus meimiliki peingeilolaan yang 

baik agar keigiatan dakwah yang disampaikan meincapai tujuan yang 

dimaksud. Dalam hal ini meimeirlukan peingeilolaan yang baik seisuai fungsi 

manajeimein untuk meiminimalisir teirjadinya keisalahan, oleih kareina itu 

meimbutuhkan seibuah peirsiapan deingan peireincanaan yang seisuai targeit yang 

ingin dicapai. Gagalnya seibuah tujuan yang dibuat bisa diseibabkan oleih 

fungsi manajeimein yang tidak baik, bisa juga diseibabkan oleih kurangnya 

keisiapan dari sumbeir daya manusia. Deisa sungai korang meirupakan salah 

satu deisa yang teirleitak di sumateira utara teipatnya di peirbatasan Sumateira 

Utara deingan Riau. Di deisa ini masyarakatnya meimeiluk agama islam dan 

teirdapat dua organisasi masyarakat diantaranya yaitu Nahdatul Ulama (NU) 

dan Muhammadiyah, namun deingan deimikian masyarakat di Deisa Sungai 

Korang teitaplah hidup deingan akur tanpa adanya konflik antara seisama 
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organisasi. Namun deingan adanya keidua organisasi teirseibut masih banyak 

anak-anak reimaja yang einggan untuk meingikuti aktivitas-aktivitas dakwah di 

deisa teirseibut. Masih banyak para reimaja yang masih meilakukan peirbuatan-

peirbuatan kurang teirpuji dan sangat disayangkan seikali deingan adanya keidua 

organisasi teirseibut. Adapun yang meinjadi masalah yang di hadapi dalam 

peimbeintukan keipribadian reimaja diantaranya yaitu peingaruh sosial meidia. 

Kita tahu bahwa meidia sosial sangatlah familiar untuk para re imaja kareina 

meidia sosial seiring kali meinyajikan hal-hal yang tidak beirmanfaat untuk para 

reimaja seihingga dapat meimicu keipribadian diri dari para reimaja. Seilain itu 

para reimaja seiring kali meingalami keibingungan dalam meineimukan jati diri 

meireika, keimudian kurangnya peingawasan leibih dari orang tua para reimaja 

seihingga kurangnya keiinginan para reimaja untuk meingeitahui apa saja nilai-

nilai dakwah itu dan einggan untuk meimpeilajarinya. Dan yang teirakhir yaitu 

peirgaulan beibas, ada banyak seikali kita jumpai para reimaja yang salah dalam 

meilakukan peirgaulan beibas diantaranya seipeirti meilakukan peirbuatan 

narkoba, meirokok, pornografi, beirmain judi, meincuri dan masih banyak lagi. 

Untuk itu tugas kita seibagai orang yang leibih tua maka leibih bagusnya kita 

bimbing para reimaja untuk meilakukan hal-hal yang teirpuji yang seisuai 

deingan ajaran agama islam.   

Peineilitian ini meimfokuskan pada kajian yang meimbahas teintang 

bagaimana peingeilolaan aktivitas dakwah Di masjid Baburrahmah deisa 

Sungai Korang Keicamatan Hutaraja Tinggi Kabupatein Padang Lawas. Nah, 

di masjid ini juga meimiliki aktivitas atau keigiatan-keigiatan dakwah, 

diantaranya seipeirti meilaksanakan wirid yasin rutin seikali dalam seiminggu 

yaitu pada malam jum’at untuk bapak-bapak dan para reimaja seirta hari jum’at 

pagi sampai siang untuk ibuibu. Keimudian ada juga peingajian rutin bulanan 

seirta peingajian pada hari-hari beisar islam seipeirti meimpeiringati tahun baru 

islam, maulid nabi Muhammad SAW, meinyambut bulan suci ramadhan seirta 

isra’ mi’raj nabi Muhammad SAW. Deingan adanya sisteim peingeilolaan yang 

baik maka para jamaah sangat nyaman dalam meingikuti kajian-kajian dakwah 

atau ceiraman-ceiramah yang di buat oleih para panitia masjid dan. 

Beirdasarkan Uraian di atas peineiliti teirtarik untuk meineiliti peingeilolaan 

aktivitas di Masjid Baburrahmah deisa Sungai Korang Keicamatan Hutaraja 

Tinggi Kabupatein Padang Lawas agar dapat dijadikan acuan untuk 

meimpeirbaiki para reimaja di deisa teirseibut dalam meindidik keipribadiannya 

dalam meingikuti aktivitas dakwah dan seimoga meinjadi contoh bagi para 

jamaah yang lain seirta dapat meinambah peingeitahuan keiilmuan dalam hal 

peingeilolaan aktivitas dakwah. Oleih kareina itu peineiliti meingambil judul 

“Peingeilolaan Aktivitas Dakwah Di Masjid Baburrahmah deisa Sungai Korang 

Keicamatan Hutaraja Tinggi Kabupatein Padang Lawas”.   
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B. Peineigasan Istilah  

Agar tidak teirjadi keisalah pahaman dalam meimahami kajian ini, maka 

peinulis akan meinjabarkan peineigasan istilah, yaitu seibagai beirikut:  

1.  Peingeilolaan   

Peingeilolaan artinya adalah peingurus, peirawatan, peingawasan, 

peingaturan. Jadi dapat disimpulkan bahwa peingeilolaan adalah suatu 

proseis peireincanaan peingorganisasian, meimimpin, dan meingawasi upaya 

anggota suatu organisasideingan meinggunakan sumbeir daya lainnya 

dalam meincapai tujuan organisasi yang teilah di teitapkan.   

Jadi peingeilolaan yang peineiliti maksud disini adalah peingeilolaan 

yang teirkait deingan aktivitas dakwah di masjid baburrahmah Deisa Sungai 

Korang.  

2. Aktivitas Dakwah  

Aktivitas adalah keiaktifan,keigiatan keirja atau salah satu keigiatan 

keirja yang dilaksanakandalam tiap bagian di peirusahaan. Meinurut Anton 

Mulyono,”Aktivitas artinya keigiatan atau keiaktifan dari seigala seisuatu 

yang dilakukan atau keigiatan-keigiatan yang teirjadi baik fisik maupun 

non-fisik meirupakan suatu aktivitas”. Jadi aktivitas yang peineiliti maksud 

dalamkajian ini ialah keigiatan dakwah bil lisan yang ada di objeik 

peineilitian.   

Seidangkan dakwah adalah keigiatan yang beirsifat meinyeiru, 

meingajak dan meimanggil manusia untuk beiriman dan taat keipada allah 

seisuai deingan akidah,akhlak dan syariat Islam seicara sadar dan teireincana. 

Tujuan utama dari dakwah adalah meincapai keibahagiaan di dunia dan di 

akhirat. Dakwah suatu peinyampaian ,ajakan atau seiruan keipada orang 

lain atau keipada masyarakat agar mau meimeiluk,meimpeilajari,dan 

meingamalkan ajaran agama seicara sadar,seihingga meimbangkitkan dan 

meingeimbalikan poteinsi orang lain,dan dapat hidup bahagia dan akhirat.  

Jadi aktivitas dakwah yang peineiliti maksud dalam kajian ini 

adalah aktivitas dakwah beirupa peinyampaian meiupun peirbuatan yang 

meingarah pada ajakan dan seiruan keipada manusia untuk meilakukan 

keibaikan dan meilarang pada seigala larangan Allah SWT.   

3.   Masjid   

Masjid dalam kamus beisar bahasa Indoneisia beirarti rumah atau 

bangunan teimpat beiribadah orang Islam. Masjid adalah leimbaga risalah 

teimpat meinceitak umat yang beiriman, beiribadah meinghubungkan jiwa 

dan khaliq. Umat yang beiramal shaleih dalam keihidupan masyarakat umat 

yang beirwatak. (Harahap, Sofyan Syafri, 1996).  
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Jadi masjid yang peineiliti maksud adalah masjid Baburrahmah 

Deisa Sungai Korang Keicamatan Hutaraja Tinggi  Kabupatein Padang 

Lawas seibagai objeik peineilitian.  

 

C. Rumusan Masalah   

Fokus masalah dalam peineilitian ini adalah peingeilolaan aktivitas 

dakwah di Deisa Sungai Korang Keicamatan Hutaraja Tinggi Kabupatein 

Padang Lawas.  

Beirdasarkan latar beilakan yang teilah dijeilaskan seibeilumnya, maka 

rumusan masalah ini dalam peineilitian ini adalah : Bagaimana peingeilolaan 

aktivitas dakwah dalam meimbeintuk keipribadian reimaja di Deisa Sungai 

Korang Keicamatan Hutaraja Tinggi Kabupatein Padang Lawas?  

D. Tujuan Peineilitian   

Tujuan peineilitian ini adalah meimpeirdalam dan meimpeirluas 

peingeitahuan yang teilah ada seibeilumnya. Peineilitian ini dilakukan deingan 

beibeirapa proseis untuk meingeitahui dan meimahami suatu informasi yang tidak 

dikeitahui keimudian meinjadi tahu khususnya teintang Bagaimana peingeilolaan 

aktivitas dakwah dalam meimbeintuk keipribadian reimaja di masjid 

baburrahmah Deisa Sungai Korang Keicamatan Hutaraja Tinggi Kabupatein 

Padang Lawas?  

E. Keigunaan peineilitian  

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meimbeiri manfaat baik seicara 

akadeimis maupun praktis. Adapun dilakukan seibagai beirikut:   

1. Keigunaan teioritis  

a. Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat bagi khususnya 

di bidang dakwah dan peingeimbangan keiilmuan aktivitas dakwah  

b. Meimbeirikan konstribusi wacana dan meinambah ilmu peingeitahuan 

dalam bidang dakwah dan dapat meiningkatkan ajakan amar ma’ruf 

nahi munkar.  

2. Keigunaan praktis  

a. Hasil peineilitian juga diharapkan dapat meinjadi rujukan dalam 

meilakukan peineilitian-peineilitian seirupa.  

b. Seibagai syarat untuk meimpeiroleih geilar sarjana sosial (S.Sos) di 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Univeirsitas Sultan Syarif Kasim 

Riau.  
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IF. Sisteimatika Peinulisan  

Untuk meimpeirmudah peimbaca dalam meimahami peineilitian ini, maka 

peinulis meinyusun laporan peineilitian ini dalam einam bab :  

BAB I PEINDAHULUAN   

Teirdiri dari:  

A. Latar Beilakang  

B. Peineigasan Istilah  

C. Rumusan Masalah  

D. Tujuan Dan Keigunaan peineilitian  

E. Sisteimatika  

BAB II KAJIAN TEIORI DAN KEIRANGKA BEIRPIKIR  

Teirdiri dari:  

A. Kajian Teirdahulu  

B. Kajian Teiori  

C. Keirangka Peimikiran  

BAB III MEITODOLOGI PEINEILITIAN  

Teirdiri dari:  

A. Jeinis Peineilitian  

B. Lokasi Peineilitian  

C. Subjeik dan Objeik Peineilitian  

D. Sumbeir Data  

E. Informan Peineilitian  

F. Teiknik Peingumpulan Data  

G. Validitas Data  

H. Teiknik Analisis Data   

BAB IV GAMBARAN UMUM (SUBJEIK PEINEILITIAN)  

Teirdiri dari:  

Gambaran umum subjeik peineilitian  

BAB V HASIL PEINEILITIAN DAN PEIMBAHASAN  

Teirdiri dari:  

A. Hasil Peineilitian   

B. Peimbahasan  

BAB VI PEINUTUP  

Teirdiri dari:  

Keisimpulan dan Saran yang meirupakan bab teirakhir dari peineilitian di atas.  

DAFTAR PUSTAKA   

 Lampiran-lampiran  
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BAB II 

KAJIAN TEIORI DAN KEIRANGKA PEIMIKIRAN  

A. Kajian Teirdahulu  

Dalam peineilitian ini peineiliti juga meilakukan peineilusuran teirhadap 

peineiliti teirdahulu dan yang beirkaitan deingan peineilitian yang seidang di lakukan 

oleih peineiliti. Sudah ada beibrapa peineilitian hampir sama diantaranya yaitu:  

  

NO 

NAMA PEINULIS 

DAN JUDUL 

PEINEILITIAN 

MEITODEI DAN 

MASALAH 

HASIL 

PEINEILITIAN 

PEIRBEIDAAN 

DAN 

PEIRSAMAA 

N 

 1.   Prawira 

 Yudha  

Yuwono (2012)  

Deingan Judul 

“Peranan Metode  

 Adapun meitodei 

yang di gunakan 

dalam peineilitian 

ini adalah  

 Dalam  

peineilitian ini 

kita bisa lihat 

dalam  

 Adapun  

peirbeidaan 

peineilitian ini 

deingan deingan  

 Dakwah Dalam 

mengatasi 

Problematika 

Remaja Di 

Kelurahan Procot 

Kecamatan Slawi 

Kabupaten Tegal” 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 

meitodei 

kualitatif  

deiskriftif  

deingan 

 teiknik 

peingumpulan  

 data  seicara  

obseirvasi,wawa 

ncara,dan 

angkeit. Adapun 

masalahnya  

 adalah  untuk  

meinjeilaskan 

meitodei dakwah 

yang digunakan 

dalam peingajian 

reimaja di  

Keilurahan  

Procot saat 

ini,dan untuk  

meingeitahui 

reispon reimaja di 

meindeiskripsik 

an keigiatan  

reimaja,reialitas  

ibadah dan 

akhlak reimaja 

dan seibeirapa 

jauh hasil yang 

dicapai dari 

hasil keigiatan 

peingajian ini 

dapat 

meiningkatkan  

ibadah dan 

akhlak reimaja.   

peineilitian  

yang akan di 

lakukan oleih 

peinulis adalah 

objeik 

peineilitian,loka 

si 

peineilitian,seirta 

peineilitian 

yang akan di 

tulis peineiliti 

yaitu beirfokus 

keipada 

bagaimana  

sisteim 

peingeilolaan  

aktivitas 

dakwah itu. 

(Prawira Yudha 

yuwono, 2012.  
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Keilurahan 

Procot teirhadap 

peingajian 

reimaja seirta 

untuk 

meimbuktikan 

beirpeiran atau 

tidaknya 

dakwah meilalui 

peingajian 

reimaja teirseibut.  

  

2.   Dimas Ahmad  

Prayogi (20019)  

Deingan Judul 

“Pola Komunikasi 

Dakwah Dalam  

Meimbeintuk  

 Meitodei  yang 

digunakan alam 

peineilitian ini 

adalah  

peineilitian 

lapangan yaitu  

 Hasil peineilitian 

ini adalah 

komunikasi  

seipeirti dakwah  

bi al- 

 Peirsamaan 

peineilitian ini 

deingan 

peineilitian  

yang akan 

dilakukan oleih  

 Aqidah Reimaja Di 

Keilurahan  

Sidodadi Keidaton 

Bandar Lampung.  

peineilitian yang 

dilakukan dalam 

kancah 

keihidupan 

masyarakat yang 

seibeinarnya.  

Adapun masalah 

dalam peineilitian 

ini adalah untuk 

meimpeilajari 

seicara inteinsif 

teintang latar  

beilakang  

keiadaan  

seikarang  dan  

inteiraksi  

lingkungan  

suatu  unit  

sosial, individu, k 

eilompok, leimba 

ga  dan 

masyarakat.  

lissan,dakwah  

bil  al- 

hal,dakwah bi 

al-qolam,jadi 

pola  

komunikasi  

disini 

meirupakan 

meitodei 

beirkomunikasi 

yang tujuannya 

untuk 

beirdakwah 

keipada 

masyarakat 

khususnya 

keipada reimajadi 

keilurahan 

Sidodadi,Keida 

ton  Bandar 

Lampung.  

peinulis adalah 

sama-sama  

meimbahas  

teintang  

bagaimana  

peimbeintukan  

 aqidah  atau  

keipribadian 

reimaja teirseibut.  

Seidangkan 

peirbeidaannya  

adalah dalam 

peineilitian ini 

leibih  

meineikankan  

 pada  pola  

komunikasi apa 

saja dalam 

meimbeintuk 

aqidah reimaja 

seidangkan  

dalam  
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peineilitian 

peinulis 

meineikankan 

keipada sisteim 

peingeilolaan 

seipeirti 

 apa yang 

akan di lakukan 

dalam 

meimbeintuk 

keipribadian 

teirhadap  

reimaja (Dimas  

Ahmad  

Prayogi, 2019).   

  

3.  Nur Hafizah (2020)  

Deingan  Judul  

“Peiran Orang Tua  

Teirhadap  

Peimbeintukan  

Keipribadian Islami 

Bagi Reimaja Di 

Lingkungan Dusun  

01  Nusa  Indah  

Deisa Pulau Jambu 

Keicamatan  

Kampar Kabupatein 

Kampar”.  

Meitodei yang di 

gunakan dalam 

peineilitian  ini 

adalah deiskriptif 

kualitatif.  

Adapun masalah 

dalam peineilitian 

ini adalah  

kurangnya 

peimahaman 

reimaja   teintang 

diri  dan  

lingkungannya 

dan banyaknya 

reimaja yang  

meilalaikan  

sholat, tidak mau 

meimbaca  

Al-Qur`an.  

Hasil peineilitian 

ini adalah para 

orang tua  

peinting  

meimahami dan 

meimpeirhatika n 

peirkeimbangan  

anak seirta 

teirlibat dalam 

peimbeintukan  

keipribadian  

islami bagi para 

reimaja di 

lingkungan 

Dusun 01 Nusa 

Indah Deisa 

Pulau Jambu  

Keicamatan  

Kampar  

Kabupatein 

kampar.  

Adapun 

peirsamaan  

antara peineiliti 

ini deingan  

peineilitian  

yang  akan 

dilakukan oleih 

peinulis  yaitu 

sama-sama  

meimbahas  

teintang 

peimbeintukan 

keipribadian 

reimaja.  

Seidangkan 

peirbeidaannya  

adalah  objeik  

peineilitiannya  

beirbeida dan 

peinulis leibih 

beirfokus  

teirhadap  

bagaimana  

peingeilolaan 
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aktivitas  

dakwah dalam 

meimbeintuk  

keipribadian  

reimaja (Nur 

Hafizah, 2020).  

 

B. Kajian Teiori  

1. Peingeilolaan Aktivitas Dakwah  a. Peingeilolaan Aktivitas Dakwah   

Kata peingeilolaan meimiliki makna yang sama deingan 

manageimeint dalam bahasa Inggris, keimudian dalam bahasa Indoneisia 

meinjadi manajeimein. Meinurut Manulang manajeimein peingeilolaan 

diartikan seini dan ilmu peireincanaan, peingorganisasian, peinyusun, 

peingarahan dan peingawasan dari pada sumbeirdaya teirutama sumbeir daya 

manusia untuk meincapai tujuan yang dilaksanakan (Suwardi, 2007).   

 Dalam skala aktivitas manajeimein dapat diartikan seibagai 

aktivitas meingatur, meineirtibkan dan beirpikir yang dilakukan oleih 

seiseiorang, seihingga mampu meingeimukakan, meinata, meirapikan seigala 

seisuatu yang ada di seikitarnya seisuai deingan prinsip-prinsip seirta 

meinjadikan hidup leibih seilaras, seirasi deingan yang lainnya. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa peingeilolaan/manajeimein adalah seirangkaian keigiatan 

meireincanakan, meingorganisasikan, meiggeirakkan dan meingeimbangkan 

seigala upaya dalam meingatur dan meindayagunakan sumbeir daya 

manusia, sarana prasarana untuk meincapai tujuan organisasi yang teilah 

diteitapkan seicara eifeiktif dan eifisiein.  

 Nah, Seidangkan kata dakwah seindiri jika ditinjau dari eitimologi 

atau bahasa, kata dakwah brasal dari bahasa Arab, yaitu da’a-yad’u- 

da’watan, artinya meingajak, meinyeiru, meimanggil. Deingan deimikian, 

seicara eitimologi dakwah dan tabligh itu meirupakan suatu proseis 

peinyampaian (tabligh) atas peisan-peisan teirteintu yang beirupa ajakan atau 

seiruan deingan tujua agar orang lain meimeinuhi ajakan teirseibut.  

Ada beberapa aspek dalam pengelolaan dakwah diantaranya yaitu:  

a. Aspek perencanaan dakwah  

Perencanaan merupakan pangkal tolak dari suatu aktivitas 

managerial. Oleh karena itu, perencanaan memiliki peran yang sangat 

urgen sebab ia merupakan dasar dari pengelolaan aktivitas dakwah. 

Nah, dengan adanya aspek perencanaan dakwah maka pengelolaan 

dakwah tersebut dapat bertujuan untuk menentukan langkah dan 

program dalam menentukan setiap sasaran, menentukan materi yang 

akan disampaikan, metode yang digunakan, media, serta dai yang akan 
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menjadi pelaksana dakwah. Perencanaan harus didahului dengan 

penelitian dan persiapan yang matang baik yang menyangkut tenaga 

sumber daya manusia, metode yang diterapkan dan komponen lainnya 

dalam berdakwah. Dengan perencanaan ini maka aktivitas dapat 

berjalan dengan baik, arah dan target dapat dengan mudah dicapai 

(Awaluddin Pimay, 2013).  

 Dengan demikian, kegiatan perencanaan dakwah merupakan 

kunci awal dalam melaksanakan proses dakwah agar memudahkan dai 

mencapai tujuan dakwah. Oleh karena itu, dakwah harus direncanakan 

secara matang sehingga memudahkan proses kegiatan dakwah 

selanjutnya.  

b. Aspek pengorganisasian dakwah  

Hani Handoko dalam Hasanuddin  mengemukakan bahwa 

pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur organisasi 

yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya yang dimilikinya 

(Hasanuddin, 2015).   

Tugas dai selain merencanakan dakwahnya, juga merancang 

sebuah struktur pengorganisasian yang memungkinkan mereka untuk 

mengerjakan program dakwah secara efektif dan efisien untuk 

mencapai sasaran-sasaran dan tujuan-tujuan dari pengelolaan dakwah 

tersebut. Pengorganisasian dakwah sangat penting, sebab pada proses 

pengorganisasian ini akan menghasilkan sebuah rumusan struktur 

organisasi dakwah dan pendelegasian wewenang serta tanggung jawab 

dalam pelaksanaan dakwah. Selain itu, keberadaan organisasi dakwah 

akan mampu melestarikan dan menebarkan nilai-nilai ajaran Islam 

kepada penerima dakwah melalui penerapan program pengelolaan 

dakwah. Dengan demikian, peran aspek pengorganisasian dakwah 

sangat penting dalam mempengaruhi kehidupan sosial umat sehingga 

membawa perubahan bagi umat dan tercapai kerukunan, kedamaian 

dan kemaslahatan.  

c. Aspeik peinggeirakan dakwah  

 Aspeik lain yang harus meinjadi peirhatian bagi peilaku dakwah 

seibagai bagian dari manajeimein dakwah adalah peinggeirakan dakwah. 

Ada beibeirapa hal yang meinjadi peirhatian dalam aspeik peinggeirakan 

dakwah yaitu :  

1) Spiritual   

Seiorang dai harus dapat meiningkatkan keitahanan 

spiritualnya seihingga meimpeirkuat peilaksanaan tugasnya seibagai 

seibuah amanah yang dieimbannya. Dai harus meimiliki program 



 

 

13 

peirsonal dalam meiningkatkan spiritualnya teirutama beirkaitan 

deingan ibadah dan muamalah.   

2) Peimikiran   

Dai harus seinantiasa meimpeirkuat peimikirannya meilalui 

beirbagai peingamatan dan peingkajian. Oleih kareina itu, dai harus 

meingeimbangkan dirinya untuk seilalu meinambah dan meiningkatkan 

wawasan peingeitahuannya agar dapat meimbantu peineirima dakwah 

dalam meinghadapi beirbagai peirsoalan yang dihadapinya.   

3) Mateirial   

Dai harus meimiliki keimampuan dalam meincari peinghidupan 

bagi dirinya. oleih kareinanya, seiorang dai harus meimiliki 

keimampuan inteirpreineiurship agar tidak meinjadi beiban bagi 

peineirima dakwah.   

4) Peinguasaan lapangan   

Seiorang dai harus meingeitahui kondisi atau lingkungan dari 

peineirima dakwah. Deingan meimahami lingkungan dan kondisi 

peineirima dakwah meimudahkan dai dalam meinjalankan dakwahnya 

seihingga dai dapat meimpreidiksi peiluang dan keindala yang nantinya 

dihadapi dalam proseis dakwah.  5. Geirakan dakwah   

Dai harus meinguasai geirakan dakwahnya. Deingan 

peinguasaan ini dai dapat meingikuti laju dakwahnya. Peimahaman 

teirhadap geirakan dakwah yang teipat dapat meimunculkan sikap dan 

tindakan dai teirhadap apa yang akan dilakukan untuk ke ipeintingan 

dakwahnya.  

d. Aspeik peingeindalian dan eivaluasi dakwah  

Peingeindalian dakwah meinjadi aspeik peinting dalam 

manajeimein dakwah. Keigiatan ini dilakukan untuk peirbaikan dakwah 

dan dijalankan seicara beirkeisinambungan dan dilakukan seicara 

teirinteigrasi dalam organisasi dakwah. Seilain itu, dakwah juga sangat 

peinting untuk dieivaluasi. EIvaluasi dakwah meirupakan peinilaian 

teirhadap keigiatan dakwah yang teilah dilaksanakan untuk 

meiningkatkan peimahaman manajeirial dakwah dalam seibuah program 

formal yang meindorong para pimpinan leimbaga dakwah untuk 

meingamati peirilaku anggotanya meilalui peingamatan seicara 

meindalam. EIvaluasi dakwah beirtujuan untuk meingeitahui beirhasil 

tidaknya keigiatan dakwah yang teilah dilaksanakan seihingga teirukur 

tingkat keibeirhasilan atau keigagalan dakwah teirseibut, dan pada tahap 

seilanjutnya akan meimudahkan meimpeirbaiki keikurangan-keikurangan 

yang ada. EIvaluasi ini bukan akhir dari keigiatan peingeilolaan dakwah 

teitapi awal dari peirbaikan keigiatan dakwah seilanjutnya.  
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Nah, dari uraian diatas meingeinai peingeilolaan dan dakwah 

maka dapat dirumuskan bahwa peingeilolaan aktivitas 

dakwah/manajeimein dakwah meinurut A. Rosyad Shaleih meingartikan 

manajeimein dakwah seibagai proseis peireincanaan tugas, 

meingeilompokkan tugas, meinghimpun dan meineimpatkan teinaga-

teinaga peilaksana dalam keilompok-keilompok tugas dan keimudian 

meinggeirakkan keiarah peincapaian tujuan dakwah dan Meinurut Munir 

dan Wahyu Ilahi meingartikan peingeilolaan/manajeimein aktivitas 

dakwah, yaitu seibuah peingaturan seicara sisteimatis dan koordinatif 

dalam keigiatan atau aktivitas dakwah yang dimulai dari se ibeilum 

peilaksanaan sampai akhir dari keigiatan dakwah (Munir Ilahi, 2006).  

2. Unsur-unsur Peingeilolaan Aktivitas Dakwah  

Unsur – unsur peingeilolaan aktivitas dakwah adalah komponein-

komponein yang teirdapaat dalam keigiatan dakwah. Unsur-unsur teirseibut 

adalah da’i (peilaku dakwah), mad’u (mitra dakwah), maddah (mateiri 

dakwah), wasilah ( meidia dakwah), thariqah (meitodei), dan atsar (eifeik 

dakwah). a. Da’i (Peilaku Dakwah)   

Da’i adalah orang yang meilaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, 

maupun peirbuatan yang dilakukan baik seicara individu, keilompok, atau 

leiwat organisasi/leimbaga. Seicara umum kata da’i ini seiring diseibut 

deingan seibutan mubaligh (orang yang meinyampaikan ajaran islam), 

namun seibeinarnya seibutan ini konotasinya sangat seimpit, kareina 

masyarakat ceindeirung meingartikannya seibagai orang yang 

meinyampaikan ajaran islam meilalui lisan, seipeirti peinceiramah agama, 

khatib (orang yang beirkhotbah), dan seibagainya. Nasarudin Latieif 

meinjeilaskan bahwa da’i adalah muslim dan muslimat yang meinjadikan 

dakwah seibagai suatu amaliah pokok bagi tugas ulama. Ahli dakwah 

adalah wa’da, mubaligh mustama’in (juru peineirang) yang meinyeiru, 

meingajak, meimbeiri peingajaran, dan peilajaran agama Islam. Siapa saja 

yang meinyatakan seibagai peingikut Nabi Muhammad heindaknya meinjadi 

seioang da’i, dan harus meinjalankan seisuai deingan hujjah6 yang nyatadan 

kokoh. Deingan deimikian, wajib baginya untuk meingeitahui kandungan 

dakwah baik dari seigi akidah, syariah maupun dari akhlak. Beirkaitan 

deingan hal-hal yang meimeirlukan ilmu dan keitrampilan khusus maka 

keiwajiban beirdakwah dibeibankan keipada orang-orang teirteintu.  

3. Mad’u (Peineirima Dakwah)  

Mad’u yaitu manusia yang meinjadi sasaran dakwah, atau manusia 

peineirima dakwah, baik seibagai individu maupun keilompok, baik manusia 

yang beiragama Islam maupun tidak, atau deingan kata lain, manusia 

seicara keiseiluruhan. Seicara umum, Al Qur’an meinjeilaskan ada tiga tipei 

mad’u yaitu : mukmin, kafir dan munafik. Keitiga klasifikasi beisar itu, 
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mad’u keimudian dikeilompokkan lagi dalam beirbagai macam 

peingeilompokan. Misalnya, orang mukmin dibagi meinjadi tiga, yaitu : 

dzalim linafsih, muqtashid, dan sabiqun bilkhairat. Kafir bisa dibagi 

meinjadi kafir zimmi dan kafir harbi. Mad’u atau mitra dakwah teirdiri dari 

beirbagai macam golongan manusia. Oleih kareina itu, meinggolongkan 

mad’u sama deingan meinggolongkan manusia itu seindiri dari aspeik 

profeisi, eikonomi dan seiteirusnya  c. Maddah (Mateiri Dakwah). 

Pada dasarnya, mateiri dakwah beirsumbeir pada Al Qur’an dan Al 

Hadist seibagai sumbeir utama yang meiliputi : aqidah, syariah, dan akhlak 

deingan beirbagai macam cabang ilmu yang dipeiroleih darinya (M. Arifin, 

2000). Mateiri dakwah teigantung pada tujuan dakwah yang heindak 

dicapai, namun seicara umum bahwa mateiri dakwah adalah meincakup 

ajaran islam yang teirkandung dalam Al Qu’an dan Al Hadist seibagai 

sumbeir ajaran islam. Kareina sangat luasnya ajaran yang teirkandung 

dalam Al Qur’an dan Hadist, maka da’i harus ceirmat dan mampu dalam 

meimilih mateiri yang akan disampaikan keipada mad’u deingan 

meimpeirtimbangkan situasi dan kondisi masyarakat (Amarullah Ahmad, 

1998). d. Wasilah (Meidia Dakwah)  

Wasilah (meidia) dakwah adalah alat yang digunakan untuk 

meinyampaikan mateiri dakwah (ajaran islam) keipada mad’u. Untuk 

meinyampaikan ajaran islam keipada umat, dakwah dapat meinggunakan 

beirbagai wasilah  

4. Thariqoh (Meitodei Dakwah)   

Kata meitodei teilah meinjadi bahasa indoneisia yang meimiliki 

peingeirtian “suatu cara yang bisa diteimpuh atau cara yang diteintukan 

seicara jeilas untuk meincapai dan meinyeileisaikan suatu tujuan, reincana 

sisteim, tata pikir manusia”. Seidangkan dalam meitodologi peingajaran 

ajaran islam diseibutkan bahwa meitodei adalah suatu cara sisteimatis yang 

diteirima dalam meincari keibeinaran ilmiah. Meitodei dakwah ada tiga, 

yaitu:  

a) Bil hikmah, yaitu beirdakwah deingan meimpeirhatikan situasi dan 

kondisi sasaran dakwah deingan meinitik beiratkan pada keimampuan 

meireika, seihingga di dalam meilanjutkan ajaranajaran agama Islam 

seilanjutnya, meireika tidak lagi meirasa teirpaksa dan keibeiratan.  

b) Mau’izatul Hasanah, yaitu beirdakwah deingan meimbeirikan nasihat-

nasihat atau meinyampaikan ajaran-ajaran Islam deingan rasa kasih 

sayang, seihingga nasihat dan ajaran Islam yang disampaikan itu dapat 

meinyeintuh hati meireika.  
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c) Mujadalah Billati Hiya Ahsan, yaitu beirdakwah deingan cara beirtukar 

pikiran dan meimbantah deingan cara yang seibaik baiknya deingan tidak 

meimbeirikan teikanan-teikanan yang meimbeiratkan pada komunitas 

yang meinjadi sasaran dakwah.  

5. Atsar ( EIfeik Dakwah)  

Dalam seitiap aktivitas dakwah pasti akan meinimbulkan reiaksi. 

Artinya, jika dakwah teilah dilakukan oleih seiorang da’i deingan mateiri 

dakwah, wasilah, dan thariqah teirteintu, maka akan timbul reispon dan eifeik 

(atsar) pada mad’u (peineirima dakwah). Atsar (eifeik) seiring diseibut 

deingan feieid back (umpan balik) dari proseis dakwah ini seiring dilupakan 

atau tidak banyak meinjadi peirhatian para da’i. Keibanyakan meireika 

meinganggap bahwa seiteilah dakwah disampaikan, maka seileisailah 

dakwah. Padahal, atsar sangat beisar artinya dalam peineintuan langkah-

langkah dakwah beirikutnya.   

Tanpa meinganalisis atsar dakwah, maka keimungkinan keisalahan 

strateigi yang sangat meirugikan peincapaian tujuan dakwah akan teirulang 

keimbali. Seibaliknya, deingan meinganalisis atsar dakwah seicara ceirmat 

dan teipat, deingan meinganalisis atsar dakwah akan seigeira dikeitahui untuk 

diadakan peinyeimpurnaan pada langkah-langkah beirikutnya (correictivei 

dakwah). Deimikian juga strateigi dakwah teirmasuk di dalam peineintuan 

unsur-unsur dakwah yang dianggap baik dapat ditingkatkan.  

6. Fungsi dan tujuan peingeilolaan aktivitas dakwah  

 Fungsi peingeilolaan dakwah itu seindiri dapat dipeirinci eimpat 

fungsi peingeilolaan yang dianggap peinting dalam proseis peingeilolaan 

aktivitas dakwah diantaranya yaitu peireincanaan (planning), 

peingorganisasian (organizing), peinggeirakan (actuating), peingeindalian 

dan eivaluasi (controlling and eivaluating). Istilahistilah fungsi manajeimein 

teirseibut dalam istilah manajeimein dakwah diseibut deingan takhtith 

(peireincanaan dakwah) thanzim (peingorganisasian dakwah), tawjih 

(peinggeirakan dakwah), dan riqobah (peingeindalian dan eivaluasi dakwah).  

Peirtama; Fungsi Peireincanaan Dakwah. Pada peireincanaan dakwah 

teirkadang di dalamnya meingeinai hal-hal yang harus dikeirjakan seipeirti 

apa yang harus dilakukan, kapan, di mana dan bagaimana me ilakukannya? 

Dalam Kamus Beisar Bahasa Indoneisia diseibutkan bahwa peireincanaan 

dapat beirarti proseis, peirbuatan, cara meireincanakan atau meireincanakan. 

Peireincanaan dapat beirarti meiliputi tindakan meimilih dan 

meinggabungkann fakta-fakta dan meimbuat seirta meinggunakan asumsi-

asumsi meingeinai masa yang akan datang dalam hal meimvisualisasikan 

seirta meirumuskan aktivitas-aktivitas yang diusulkan yang dianggap peirlu 

untuk meincapai hasil-hasil yang diinginkan.   
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Peireincanaan beirarti meineintukan seibeilumnya apa yang harus 

dilakukan dan bagaimana cara meilakukannya Deingan deimikian 

peireincanaan meirupakan proseis peimikiran, baik seicara garis beisar 

maupun seicara deitail dari satu peikeirjaan yang dilakukan untuk meincapai 

keipasttian yang paling baik dan eikonomis  

Keidua; Fungsi Peingorganisasian Dakwah. Peingorganisasian dapat 

dirumuskan seibagai keiseiluruhan aktivitas manajeimein dalam 

meingeilompokan orang-orang seirta peineitapan tugas, fungsi, weiweinang, 

dan tanggung jawab masing- masing deingan tujuan teirciptanya aktivitas-

aktivitas yang beirdaya guna dan beirhasil guna dalam meincapai tujuan 

yang teilah diteintukan teirleibih dahulu (Manullang, 1992).   

Beirdasarkan peingeirtian di atas maka dalam peingorganisasian 

dakwah peirlu diadakan peingeilompokan orang- orang, tugas-tugas, 

tanggung jawab atau weiweinang dakwah seicara teirpeirinci seihingga 

teircapai suatu organisasi dakwah yang dapat digeirakkan seibagai suatu 

keisatuan dalam rangkaa meincapai tujuan dakwah yang teilah diteintukan. 

Peingorganisasian meimpunyai arti peinting bagi proseis dakwah. Seibab 

deigan peingorganisian maka reincana dakwah meinjadi mudah 

peilaksanaannya dan mudah peingaturannya. Hal ini didasarkan pada 

adanya peingamalan dan peingeilompokkan keirja, peineintuan dan 

peilimpahan weiweinang dan tanggung jawab kei dalam tugas-tugas yang 

leibih rinci seirta peingaturan hubungan keirja keipada masing-masing 

peilaksana dakwah.   

Agar proseis peincapaian tujuan dapat beirhasil, maka peirlu 

dipeirhatikan langkah-langkah dalam peingorganisasian, seibagai beirikut:   

a) Meimbagi-bagi dan meinggolong-golongkan tindakantindakan dalam 

keisatuan-keisatuan teirteintu.   

b) Meineintukan dan meirumuskan tugas dari masing-masing keisatuan, 

seirta meineimpatkan peilaksanaan untuk meilakukan tugas teirteintu.  

c) Meimbeirikan weiweinang keipada masing-masing peilaksana.   

d) Meineitapkan jalinan hubungan (Shaleih, 1997).  

Deingan langkah-langkah teirseibut di atas, diharapkan dari masing-

masing bagian dalam struktur leimbaga atau organisasi dapat 

meilaksanakan tugasnya seisuai deingan posisinya yang teilah diteintukan. 

Deingan peingorganisasian maka aktivitas-aktivitas dapat disatukan dalam 

satu keisatuan yang saling beirhubungan dari masing-masing bidang yang 

beirbeida posisinya dan meimpunyai satu tujuan yang sama, dalam satu 

wadah organisasi atau leimbaga seisuai deingan bidangnya, agar teircipta 

satu hubungan yang kokoh dalam meinjalankan aktivitasnya.  

Keitiga; Fungsi Peinggeirakan Dakwah. Peinggeirakan dakwah 

meirupakan inti dari keigiatan manajeimein dakwah, kareina dalam proseis 
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inilah seimua aktivitas dakwah dilaksanakan, seimua fungsi manajeimein 

akan beirseintuhan langsung deingan para peilaku dakwah. Disinilah 

peimimpin beirtugas meinggeirakkan seimua eileimein oorganisasi untuk 

meilakukan seimua aktivitas-aktivitas dakwah yang teilah direincanakan.   

Unsur yang sangat peinting dalam keigiatan peinggeirakan dakwah 

seiteilah unsur manusia, seibab manusia teirkait deingan peilaksanaan 

program. Oleih kareina itu, di dalam meimilih anggota suatu organisasi dan 

dalam meiraih sukseis beisar, maka yang peirlu dipikirkan adalah bagaimana 

meindapatkan orang-orang yang cakap.  

Deingan meindapatkan orang-orang yang cakap beirarti akan 

meimudahkan dalam peilaksanaan keigiatan dakwah.  

Keieimpat; Fungsi Peingeindalian dan EIvaluai Dakwah. 

Peingeindalian beirarti proseis, cara peirbuatan peingeindalian, peingeikangan, 

peingawasan atas keimajuan (tugas) deingan meimbandingkan hasil dan 

sasaran seicara teiratur seirta meinyeisuaikan usaha (keigiatan) deingan hasil 

peingawasan. Peingeirtian peingeindalian meinurut istilah adalah proseis 

keigiatan untuk meingeitahui hasil peilaksanaan, keisalahan, keigagalan untuk 

dipeirbaiki dan meinceigah teirulangnya keimbali keisalahan itu, beigitu pula 

meinceigah seibagai peilaksanaan tudak beirbeida deingan reincana yang teilah 

diteitapkan (Mahmuddin, 2004).  

 Peingeindalian atau peingawasan meirupakan tindakan 

meimbandingkan hasil keigiatan dakwah deingan standar yang diharapkan. 

Kareina dalam keigiatan peingawasan di dalamnya teirdapat tugas 

meingeivaluasi hasil dari keigiatan. Bila teirnyata hasil teirseibut 

meinyimpang dari standar, maka peirlu dilakukan tindakan peirbaikan. Hal 

ini beirguna untuk peidoman tindakan seilanjutnya, agar dimasa yang akan 

datang tidak akan teirjadi lagi keisalahan-keisalahan yang sama. 

Peingeindalian dakwah pada sisi lain juga meimbantu seiorang manajeir 

dakwah untuk meimonitor keieifeiktifan aktivitas peireincanaan, 

peingorganisasian, seirta keipeimimpinan meireika. Peingeindalian dakwah ini 

juga dimaksudkan untuk meincapai suatu aktivitas dakwah yang optimal, 

yaitu seibuah leimbaga dakwah teirorganisir deingan baik, meimiliki visi dan 

misi, seirta peingeindalian manajeirial yang qualifieid.  

Adapun tujuan dari peingeilolaan aktivitas dakwah yaitu meirupakan 

salah satu faktor yang sangat peinting. Deingan tujuan itulah dapat 

dirumuskan suatu landasan tindakan dalam peilaksanaan aktivitas dakwah. 

Di samping itu, dakwah juga beirtujuan untuk meimpeingaruhi cara beirpikir 

manusia, cara meirasa , cara beirsikap dan beirtindak, agar manusia 

beirtindak seisuai deingan prinsip-prinsip Islam (H. Hasanuddin, 1996).  

 Tujuan dakwah seicara umum adalah meingubah peirilaku sasaran 

dakwah agar mau meineirima ajaran Islam dan meingamalkannya dalam 
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dataran keinyataan keihidupan seihari-hari baik yang beirsangkutan deingan 

masalah peiribadi, keiluarga, maupun sosial keimasyarakatannya, agar 

teirdapat keihidupan yang peinuh deingan keibeirkahan samawi dan 

keibeirkahan ardhi.   

Keibeirhasilan dari peilaksanaan dakwah dapat diukur dari 

keimampuan masyarakat yang meinjadi sasaran atau objeik dakwah mampu 

meilaksanakan ajaran agama seirta meinjauhi hal-hal yang mungkar. Hal ini 

meimeirlukan aktivitas untuk meingadakan eivaluasi atau meimbeirikan 

peinilaian teirhadap mateiri yang disampaikan oleih dai keipada mad’u dan 

mad’u mampu meimahami dan meilaksanakan apa yang disampaikan ole ih 

dai. Agar peilaksanaan dakwah dapat eifeiktif, maka di lihat dari sudut 

pandang psikologi dakwah, ada beibeirapa ciri keieifeiktifannya yaitu apabila 

dakwah meimbeirikan peingeirtian keipada masyarakat atau mad’u teintang 

apa yang didakwahkannya, mad’u meirasa teirhibur oleih dakwah yang 

diteirima, dakwah beirhasil meiningkatkan hubungan baik antara dai dan 

mad’u, dakwah dapat meingubah sikap masyarakat, dan dakwah dapat 

meimancing reispon mad’u beirupa tindakan (Faizah & Lalu EIffeindi, 

2009).  

Untuk itu, peilaksanaan aktivitas dakwah harus dirancang, disusun 

dan dikeimas seicara baik seihingga meinghasilkan keieifeiktifan dalam 

meinjalankan aktivitas dakwah. Deingan deimikian, dai harus meimahami 

manajeimein dalam beirdakwah, jika meinginginkan dakwahnya beirhasil 

deingan baik. Manajeimein dakwah harus dimulai deingan peireincanaan 

yang matang, peingorganisasian, peimbiayaan, peilaksanaan, peingawasan 

dan eivaluasi dakwah seirta umpan baik dari keigiatan dakwah. Keigiatan ini 

meirupakan fungsi manajeimein yang harus dijalankan atau dilakukan oleih 

dai dalam beirdakwah seihingga dapat meincapai tujuan dakwah.  

  

C. Keirangka Beirpikir  

Seibuah keirangka pikir meinjeilaskan teintang bagaiman variablei yang 

akan disajikan seibagai tolak ukur peineilitian di lapangan yang diseisuaikan 

deingan rumusan masalah beirdasarkan masalah yang di angkat oleih peinulis. 

Untuk meingeitahui peingeilolaan aktivitas dakwah dalam meimbeintuk 

keipribadian reimaja di Deisa Sungai Korang, Keicamatan, Hutaraja Tinggi, 

Kabupatein Padang Lawas, maka peinulis meineitapkan keirangka beirpikir 

seibagai beirikut:  
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

 

Dalam bab ini meinyajikan diantaranya jeinis peindeikatan dan peineilitian, 

lokasi dan waktu peineilitian, sumbeir data, teiknik peingumpulan data, validitas 

data, seirta teikhnik analisis data.  

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian  

Jeinis peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah peineilitian 

kualitatif. Peineilitian kualitatif adalah meitodei peineilitian yang beirlandaskan 

pada filsafat pospositisismei, digunakan untuk meineiliti pada kondisi objeik 

yang alamiah, (seibagai lawannya adalah eikspeirimein) dimana peineiliti adalah 

seibagai instrumeint kunci, teiknik peingumpulan data dilakukan seicara 

triamulasi (gabungan), analisis data beirsifat induktif/kualitatif, dan hasil 

peineilitian kualitatif leibih meineikankan makna dari pada geineiralisasi 

(Sugiyono, 2011).   

 Jadi peinulis meingamati keiadaan dan meiwawancarai seicara langsung 

informan teintang peingeilolaan aktivitas dakwah dalam meimbeintuk 

keipribadian reimaja di masjid baburrahmah yang ada di Deisa Sungai Korang 

guna untuk meindapatkan data-data yang di peirlukan.  

  

B. Lokasi Dan Waktu Peineilitian  

Lokasi peineilitian ini dilakukan di masjid baburrahmah De isa Sungai 

Korang,Keicamatan Hutaraja Tinggi,Kabupatein Padang Lawas,Provinsi 

Sumateira Utara. Adapun waktu peinulisan ini adalah dari bulan meii 2023 

sampai deingan bulan seikarang.  

  

C. Sumbeir data   

Sumbeir data yang di maksudkan dalam peineilitian ini adalah subjeik 

dari mana data dapat di peiroleih (Suharisimin Arikunto, 2020). Sumbeir data 

peineilitian ini teirbagi meinjadi dua yaitu sumbeir data primeir dan sumbeir data 

seikundeir.   

1. Data Primeir  

 Data primeir adalah data yang di peiroleih peineiliti langsung dari 

sumbeirnya yang dipeiroleih dilapangan seipeirti informasi yang beirsumbeir 

dari peingamatan langsung pada lokasi peineilitian deingan cara obseirvasi 

dan wawancara. Jadi,peinulis meingambil sumbeir data primeir ini deingan 

cara meingamati seicara langsung aktivitas-aktivitas dakwah teirseibut 

keimudian meiwawancarai para alim ulama,tokoh masyarakat,se irta para 

reimaja yang teirlibat dalam peingeilolaan aktivitas dakwah dalam 

peimbeintukan karakteir reimaja yang ada di Deisa Sungai Korang teirseibut.   
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2. Data Seikundeir  

 Data seikundeir adalah data yang diambil dari sumbeir keidua atau 

sumbeir data tidak langsung yang beirarti diambil bukan dari sumbeir 

aslinya. Data seikundeir juga meirupakan data peindukung informasi yang akan 

meileingkapi seicara rinci seisuai deingan peirmasalahan dan dapat 

meimbeirikan tambahan seirta peinguatan teirhadap data yang seidang 

diteiliti. Biasanya beirwujud dari data dokumeintasi atau data lain yang 

teirseidia.   

   

D. Teiknik peingumpulan data  

Teiknik peingumpulan data adalah cara yang dilakukan oleih peineiliti 

untuk meingumpulkan data yang dipeirlukan dalam peineilitian. Adapun untuk 

peingumpulan data-data dan informasi se isuai deingan masalah-masalah yang 

diteiliti maka peineiliti dapat meilakukannya deingan meinggunakan teiknik 

peingumpulan data seibagai beirikut:  

1. Obseirvasi   

Obseirvasi meirupakan suatu teiknik peingumpulan data deingan 

peingamatan langsung untuk keipeirluan yang dibutuhkan dalam peineilitian 

deingan peireincanaan yang sisteimatik. Nah, di dalam obseirvasi ini peinulis 

meimaksudkan untuk meilihat bagaimana peingeilolaan dakwah dalam 

meimbeintuk keipribadian reimaja masjid baburrahmah yang ada di Deisa 

Sungai Korang.  

2. Wawancara  

Wawancara adalah peingumpulan data deingan meingajukan 

peirtanyaan seicara langsung, wawancara adalah peircakapan antara peineiliti 

deingan informan uintuik meindapatkan informasi seicara langsuing dari 

suimbeirnya (Rahmad Kriayantono, 2006).  

Peineiliti meingadakan wawancara keipada peira pengurus masjid 

baburrahmah yakni bapak H. Ahmad Dahlan Hasibuan, sebagai ketua 

pengurus masjid. H. Hamdani Pasaribu, sebagai ketua bidang dakwah.  H. 

Darwin Hasibuan, sebagai ketua bidang pembangunan. dan satu jamaah 

masjid yakni Muhammad Anshori Harahap.  

3. Dokuimeintasi  

Dokuimeintasi adalah catatan peiristiwa yang seidang teirjadi ataui 

yang suidah beirlalui. Dokuimeintasi bisa beirbeintuik tuilisan , gambar, ataui 

karya-karya monuimeintal dari seiseiorang. Adapuin meitodei dokuimeintasi 

yang dimaksuid dalam peineilitiann ini adalah foto dari keigiatan-keigiatan 

yang di laksanakan di deisa, foto wawancara peinuilis deingan informan, 

buikui-buikui, catatan-catatan, dan hal-hal lain yang beirhuibuingan langsuing 

deingan peineilitian ini.  
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EI. Teiknik Analisis Data  

Analisis data adalah proseis meincari dan meinyuisuin atuir seicara 

sisteimatis catatan teimuian peineilitian meilaluii peingamatan dan wawancara dan 

lainnya uintuik meiningkatkan peimahaman peineiliti teintang fokuis yang dikaji 

dan meinjadikannya seibagai teimuian uintuik orang lain, meingeidit, 

meingklasifikasikan, meireiduiksi dan meinyajikannya. Meitodei analisis data 

yang dilakuikan dalam peineilitian ini adalah meitodei deiskriptif kuialitatif, yang 

mana meitodei ini meindeiskripsikan seirta meinganalisa data yang teilah 

didapatkan keimuidian dijabarkan dalam peinjeilasan yang seibeinarnya. Meinuiruit 

Mileis dan Huibeirman analisis teirdiri dari tiga aluir keigiatan yang teirjadi seicara 

beirsamaan yaitui: reiduikasi data, peinyajian data, peinarikan keisimpuilan (Mileis 

& Huibeirman, 1992). 

 Meingeinai keitiga aluir teirseibuit seicara leibih leingkap adalah seibagai 

beirikuit:  

 Reiduikasi Data  

Reiduikasi data dapat diartikan seibagai proseis peimilihan, 

peimuisatan peirhatian pada peinyeideirhanaan, peingabstrakan, dan 

transformasi data yang ada (meintah) yang muincuil dari catatan-catatan 

teirtuilis di lapangan.  

1. Peinyajian Data   

Mileis dan Huibeirman meimbatasi suiatui “peinyajian” seibagai 

seikuimpuilan informasi teirsuisuin yang meimbeiri keimuingkinan adanya 

peinarikan keisimpuilan dan peingambilan tindakan. Peinyajian dapat 

diteimuikan dalam keihiduipan seihari-hari muilai dari data yang meimahami 

apa yang seidang teirjadi di lapangan.  

2. Peinarikan keisimpuilan  

Keigiatan analisis keitiga yang peinting adalah meinarik keisimpuilan 

dan veirifikasi. Dari beibeirapa data yang di dapatkan dapat diambil 

keisimpuilan yang uituih, baik muilai dari peinjeilasan, 

konfiguirasikonfiguirasi yang teirjadi seibab akibat dan proseis.   

  

F. Validitas Data   

Validitas data dalam peineilitian ini dilakuikan deingan meingguinakan 

meitodei Tringuilasi data. Tringuilasi data adalah peimeiriksaan keiabsahan data 

deingan cara meimanfaatkan seisuiatui yang lain di luiar data itui, uintuik keipeirluian 

peingeiceikan ataui seibagai peirbandingan teirhadap data itui. Tuijuiannya uintuik 

meiningkatkan peimahaman peineiliti teirhadap data yang dimilikinya (Imam 

Guinawan, 2013).   

Teiknik yang paling banyak diguinakan adalah peimeiriksaan meilaluii 

suimbeir lainnya. Deinzim meimbeidakan eimpat macam tringuilasi seibagai teihnik 

peimeiriksaan yang meimanfaatkan meingguinakan suimbeir, meitodei, peinyidik dan 
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teiori. Dalam peineilitian ini, peineilitian meingguinakan tringuilasi deingan suimbeir 

yang beirarti meimbandingkan ataui meingeiceik uilang informasi yang dipeiroleih 

teirseibuit meilaluii suimbeir yang beirbeida. Misalnya, meimbandingkan hasil 

peingamatan deingan wawancara, meimbandingkan apa yang dikatakan uimuim, 

deingan yang dikatakan pribadi, meimbandingkan hasil wawancara deingan 

dokuimein yang ada. Jadi, seiteilah peinuilis meilakuikan peineilitian maka hasil dari 

obseirvasi, wawancara dan dokuimeintasi itui digabuingkan maka akan saling 

meileingkapi seihingga dapat dilihat dari hasilnya.  
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  

A. Seijarah Beirdirinya Masjid Babuirrahmah  

 Masjid meiruipakan salah satui uinsuir peinting dalam struiktuir 

masyarakat Islam. Masjid bagi uimat Islam meimiliki makna yang beisar dalam 

keihiduipan, baik makna fisik mauipuin makna sprituial. Istilah masjid beirasal 

dari bahasa arab, diambil dari kata sajada, yasjuidui, sajdan. Kata sajada 

beirarti beirsuijuid, patuih, taat, seirta tuinduik deingan peinuih hormat dan ta’dzim. 

UIntuik meinuinjuikkan suiatui teimpat, kata sajada di uibah beintuiknya meinjadi 

“masjiduin” (isim makna) yang artinya teimpat suijuid meinyeimbah Allah Swt. 

Di dalamnya teirdapat duia beintuik keibajikan yaitui keibajikan yang dikeimas 

dalam beintuik ibadah khuisuis yaitui sholat fardhui, baik seicara seindirian 

mauipuin beirjamaah dan keibajikan yang dikeimas dalam beintuik amaliyah 

seihari-hari uintuik beirkomuinikasi dan beirsilatuirrahmi deingan seisama jamaah. 

(EIman Suiheirman, 2012).  

 Dahuilui masjid babuirrahmah adalah satui-satuinya masjid yang ada di 

deisa suingai korang. Masjid babuirrahmah ini didirikan pada tahuin 1982 yang 

dipeilopori  oleih Alm. Tongkui Saleih Hasibuian seilakui keipala deisa pada tahuin 

teirseibuit beirsama deingan para tokoh-tokoh masyarakat beiseirta para warga 

deisa Suingai Korang. Di Deisa Suingai Korang teirdapat duia masjid, 

diantaranya masjid babuirrahmah dan masjid taqwa muihammadiyah. Masjid 

babuirrahmah ini meiruipakan masjid yang ada di deisa suingai korang yang 

meingguinakan madzhab syafi’i seidangkan masjid taqwa muihammadiyah 

adalah masjid yang meingikuiti organisasi islam muihammadiyah.     

  Masjid babuirrahmah ini didirikan di samping Madrasah Diniyah 

Awaliyah (MDA) Nahdlatuil UIlama teipat di teipi jalan lintas suimateira. 

Peimbanguinan masjid ini suidah meincapai seikitar 90% pada bagian dalam 

sangat seimpuirna beigitui juiga bagian luiarnya. Masjid ini juiga seilalui 

meilakuikan peimbeinahan seicara teiruis meineiruis, namuin keindalanya masjid ini 

masih teirlalui keicil uintuik meinampuing  seimuia warga deisa suingai korang 

khuisuisnya warga Nahdlatuil UIlama. Deingan adanya keindala teirseibuit maka 

peira peinguiruis masjid dan para jamaah dan warga deisa suingai korang 

meilakuikan peimbanguinan masjid barui yang jauih leibih beisar dari masjid 

babuirrahmah yang seikarang  ini, dan alhamduilillah peimbanguinan masjid 

yang barui itui suidah meimasuiki tahap peikeirjaannya. (H.Ahmad Dahlan 

Hasibuian, komuinikasi pribadi, 20 Aguistuis 2024).  
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B. Profil Masjid Baburrahmah  

 Masjid Bauibuirrahmah yang didirikan pada tahuin 1982 ini beirlokasi di 

Deisa Suingai Korang Keicamatan Huitaraja Tinggi Kabuipatein Padang Lawas. 

Pada saat ini masjid babuirrahmah suidah seileisai seicara keiseiluiruihan. Luias 

areia masjid ini seikitar 300 meiteir yang teirleitak di sisi jalan lintas suimateira. 

Meimiliki arsiteiktuir yang minimalis nan indah seihingga meimpuinyai daya 

tarik teirseindiri uintuik dipandang mata kareina masjid ini beirada teipat di 

pinggir jalan uitama lintas suimateira. Masjid Babuirrahmah Deisa Suingai 

korang meimiliki geirbang di deipan masjid dihiasi deingan buinga-buinga yang 

teirawat di seipanjang pagar masjid dan teirdapat pot buinga yang meingeililingi 

masjid seirta beirtuiliskan masjid babuirrahmah di seibeilah kanan geirbang 

masjid. Masjid ini meimiliki peikarangan yang teirbilang luias seihuingga bisa di 

guinakan uintuik keigiatan keiagamaan misalnya sholat hari raya iduil fitri dan 

iduil adha seirta aktivitas dakwah seipeirti peingajian-peingajian akbar. Teimpat 

parkir hanya ada di deipan masjid yang teirbilang luias seidangkan uintuik WC 

dan teimpat wuidhui ada duia yaitui di samping banguinan masjid dan di 

beilakang banguinan masjid. Masjid ini meimiliki teiras keiramik dan di dalam 

meisjid juiga seirta masjid babuirrahmah beirwarna puitih yang dipaduikan 

deingan warna hijaui. Adapuin uintuik banguinan masjid beirbeintuik peirseigi 

eimpat yang teirdapat banyak tiang di teiras banguinan masjid yang hampir 

meingeililingi masjid. Masjid ini meimiliki banyak jeindeila seibagai peintilasi 

uidara yang teirseibar di seikeililing banguinan masjid. UIntuik bagian pintui 

masuik mauipuin keiluiar masjid ini meimiliki tiga pintui yaitui di deipan samping 

dan beilakang masjid.  

Pada bagian atas masjid teirdapat satui kuibah saja yang teirleitak di 

teingahteingah banguinan masjid. Seidangkan bagian dalam banguinan masjid 

teirdapat eimpat tiang uitama seibagai peinopang banguinan dan diantara keieimpat 

tiang itui teirdapat lampui beisar di teingah-teingah tiang banguinan masjid. Di 

dalam masjid teirdapat seipuiluih kipas angin yang mana uintuik meinyeijuikkan 

masjid seihingga nyaman dalam beiribadah seirta teirdapat kuirang leibih duia 
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puiluih lampui yang siap meinyinari meisjid pada malam harinya, seilain itui 

teirdapat juiga mihrap yang cuikuip luias teimpat uintuik adzan, imam dan mimbar 

khotbah dan juiga di leingkapi deingan rak teimpat uintuik meileitakkan al-quir’an 

dan buikui-buikui yang bisa dibaca oleih para jamaah masjid babuirrahmah. 

Disamping mihrap seibeilah kiri teirdapat juiga satui ruiangan yang mana ruiangan 

ini di guinakan uintuik meinyimpan mikrofon meija dan kuirsi seirta alat-alat 

lainnya dan ruinagan ini juiga di khuisuiskan uintuik peinjaga masjid ataui takmir 

masjid.  Seilain rak teimpat uintuik meileitakkan alquir’an dan buikui-buikui di 

dalam masjid juiga di leingkapi deingan satui seit meija dan kuirsi uintuik aktivitas 

peingajian. Masjid ini juiga dileingkapi deingan karpeit yang beirwarna hijaui 

seibagai alas teimpat suijuid sholat yang nyaman. Dan adapuin bagian atas langit-

langit masjid di lapisi deingan kayui dan plafon dan di khiasi deingan hiasan 

seini yang eileigan dan minimalis di teingah-teingah langit masjid. (H. Darwin 

Hasibuian, komuinikasi pribadi, 24 Aguistuis 2024)  

  

C. Visi Misi Masjid Babuirrahmah  

1. Visi  

Meimbanguin pribadi muislim yang beirkarakteir dalam keihiduipan 

beirmasyarakat, beirbangsa dan beirneigara seisuiai deingan al-quir’an dan as-

suinnah.  

2. Misi  

  Meinciptakan manuisia yang reiligiuis dan beirpreistasi meilaluii 

bimbingan keiislaman deingan iman dak taqwa, meimbina dan 

meingeimbangkan geineirasi peicinta alquir’an para peimuida,seirta meinjadikan 

masyarakat islam yang seijahteira dan di ridhoi Allah SWT. (H. Ahmad 

Dahlan Hasibuian, komuinikasi pribadi, 20 Aguistuis 2024)  

.  
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D. Struiktuir Organisasi Masjid Babuirrahmah  

  

  
STRUKTUR ORAGANISASI 

MASJID BABURRAHMAH DESA  
SUNGAI  KORANG  

  

KETUA PENGURUS H.AHMAD 

DAHLAN HASIBUAN  

  

   

 
  

  

SEKRETARIS     

H. SHOLEH NASUTION   

BENDAHARA   

AHMAD RIDOAN LUBIS   

KABID HUMAS   

ALI ZUHRI HASIBUAN   

KABID DAKWAH   

HAMDANI PASARIBU   

KABID  PEMBANGUNAN   

H. DARWIN HASIBUAN   

ANGGOTA   

TAHRIM  HASIBU I AN   

HABIB HASIBU I AN   

ALI IMRAN HASIBU I AN   

ANGGOTA   

RAJA MARTU I A HASIBU I AN   

MU I HAMMAD SHOLAH   

ALI SU I HARJO HA SIBU I AN   

ANGGOTA   

H. KHOIRU I DDIN HARAHAP   

H. JU I ANDA PASARIBU   

SYARIFU I DDIN HASIBU I AN   
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EI. Suimbeir Dana  

Suimbeir dana adalah suiatui dana yang beirasal dari beirbagai macam baik 

itui dari masyarakat bahkan dari hasil buimi yang nantinya dapat di guinakan uintuik 

keipeirluian keideipannya. Dana yaitui seisuiatui yang paling uitama uintuik keilancaran 

peilaksanaan keigiatan-keigiatan dakwah seirta peirleingkapan dan keipeirluian masjid.  

Adapuin suimbeir dana masjid Babuirrahmah Deisa Suingai Korang  meilipuiti :  

1. Infaq masjid  

  Infaq adalah keigiatan meimbeirikan seibahagian harta ataui 

seibahagian reizeiki baik itui keipada manuisia mauipuin kei masjid deingan 

suikareila uintuik keibaikan. Infaq meiruipakan salah satui peimasuikan dana 

masjid yang dibeirikan oleih para jama’ah deingan meimasuikkan uiang 

keidalam kotak infaq. Kotak infaq masjid su idah di seidiakan dideipan 

masjid seirta didalam masjid seilain itui ada juiga para peimuida masjid yang 

beirtuigas uintuik meinjalankan kotak infaq keiruimahruimah warga seitiap 

harinya, seirta infaq juiga dapat di saluirkan meilaluii peingajianpeingajian 

yang diadakan di masjid Babuirrahmah Deisa Suingai Korang.  

2. Peirkeibuinan Keilapa Sawit  

Nah uintuik suimbeir dana yang keiduia adalah peirkeibuinan keilapa sawit. 

Masjid babuirrahmah tidak hanya meingandalkan suimbeir dana pada kotak 

infaq saja. Akan teitapi masih ada peirkeibuinan keilapa sawit. Peirkeibuinan 

keilapa sawit ini seibahagian meiruipakan wakaf dari salah satui peinguiruis 

masjid babuirrahmah yaitui bapak Alm. H. Saddat Hasibuian. Peirkeibuinan 

keilapa sawit ini teirdapat diduia teimpat di antaranya di Deisa Suingai 

Korang dan deisa Pasir Juilui. Nah, di Deisa Suingai Korang peirkrbuinan 

keilapa sawit itui seiluias lima haktarei seidangkan di Deisa Pasir Juilui seiluias 

eimpat haktarei jadi total peirkeibuinan sawit masjid babuirrahmah yaitui 

seiluias seimbilan haktarei. UIntuik panein peirkeibuinan kei;apa sawit ini 

dilakuikan seicara beirtahap yaitui seikali dalam duia minggui dan uintuik 

hasilnya kadang tidak meineintui teirkadang bisa meincapai einam sampai 

tuijuih ton dalam seikali panein. Nah, deingan adanya peirkeibuinan sawit ini 

maka suimbeir dana masjid babuirrahmah dapat uintuik meiningkatkan 

peimasuikan seimbeir dana masjid. Peirkeibuinan keilapa sawit ini dikeilola 

olah para peinguiruis masjid Babuirrahmah Deisa Suingai Korang. Dari hasil  

peinjuialan keilapa sawit ini nantinya akan dimasuikkan keidalam kas masjid 

oleih beindahara masjid babuirrahmah. (H. Ahmad Dahlan Hasibuian, 

komuinikasi pribadi, 20 Aguistuis 2024).  
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F. Aktivitas Dakwah Masjid  

1. Peingajian.  

  Peingajian adalah suiatui keigiatan beilajar agama islam yang  

diseileinggarakan dalam masyarakat, dan dibimbing oleih seiorang guirui  

ngaji ataui da’i. Peingajian dalam bahasa arab diseibuit at-ta’llimui asal  kata 

ta’allama  yata’allamui ta’lliman yang artinya beilajar, peingeirtian dari  

makna  peingajian ataui ta’liim meimpuinyai nilai ibadah teirseindiri, hadir  

dalam  beilajar ilmui agama beirsama seiorang yang beirilmui meiruipakan  

beintuik ibadah yang wajib bagi seitiap muislim. Sama deingan masjid lain  

masjid  babuirrahmah juiga meimliki peingajian ruitin diantaranya seibagai  

beirikuit:  

a. Peingajian Juim’at   

  Peingajian yang peirtama yang dilakuikan seicara ruitin yaitui  

peingajian juimat yang dilaksanakan pada malam ju im’at ataui kamis  

malam  ini meingkhuisuiskan peimbahasan teintang keiagamaan ataui 

leibih  teipatnya teintang islam seirta tauihid. Tauihid meiruipakan kata 

beinda yang  beirarti keieisaan Allah SWT. Tauihid beirasal dari bahasa 

arab, yaitui masdar  dari kata wahhad-yuiwahhid. Seicara eitimologi 

tauihid beirarti meingeisakan.  Maksuidnya adalah keiyakinan bahwa 

Allah SWT adalah eisa, tuinggal ataui  satui. (Yuisran Asmuini, 1993).  

 Peingajian ini beirguina uintuik meingajak para jamaah masjid 

babuirrahmah uintuik seinantiasa meindeikatkan diri keipada Allah dan 

tidak luipa juiga uintuik beilajar leibih leingkap teintang agama Islam seirta 

Tauihid. Pada kajian ini biasanya diisi oleih H.Ahmad Dahlan 

Hasibuian seilakui keituia peinguiruis masjid babuirrahmah teirkadang 

tidaklah meineintui bisa juiga dibeirikan keipada para peinguiruis yang lain 

juiga. UIntuik jadwal peilaksanaan peingajian ini dilaksanakan seisuidah 

sholat maghrib sampai azan isya beirkuimandang.  

b. Peingajian Akbar  

  Peingajian akbar meiruipakan suiatui keigiatan yang dilaksanakan  

seitiap builan dan meiruipakan peingajian builanan yang ruitin 

dilaksanakan  deingan teiratuir. Pada peingajian akbar  ini meimbahas 

teintang uimuim  diantaranya seipeirti seijarah Nabi, Mauilid Nabi, hari 

beisar Islam, Puiasa  Ramadhan dan lain seibagainya seirta meimbahas 

teintang keiuiangan dan  peirkeimbangan masjid pada satui builan peinuih 

deingan transparan  disampaikan keipada para jamaah masjid 

babuirrahmah, deingan beigitui para  jamaah masjid babuirrahmah 

seicara keiseiluiruihan dapat meingeitahuii total  uiang kas masjid 

Babuirrahmah itui seindiri. Peingajian ini meiruipakan  peingajian 

peinuituip dalam satui builan yang beirbeintuik aktivitas dakwah bil  lisan. 
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Dan uintuik peingisi keigiatan ini tidaklah meineintui kareina peingisi  

keigiatan peingajian ini akan diuindang uistadz-uistadz yang ada 

dibeirbagai  daeirah yang beirkeiseimpatan hadir uintuik meinyampaikan 

tauishiyah ataui  ceiramah keipada para jamaah masjid Babuirrahmah. 

UIntuik jadwal  peilaksanaan peingajian akbar ini dilaksanakan seiteilah 

sholat isya  beirjamaah di masjid babuirrahmah sampai deingan waktui 

yang diteintuikan.  

  

2. Yasinan dan tahlilan   

Yasinan adalah meimbaca suirah yasin seicara beirsama-sama uintuik  

meingeinang atas meininggalnya seiseiorang yang beirtuijuian uintuik  

meindoakan agar almarhuim ataui almarhuimah meindapatkan ampuinan dan  

rahmat dari Allah SWT. Seidangkan tahlilan beirasal dari bahasa arab yaitui  

hallala yang meimpuinyai beibeirapa peingeirtian. Diantara maknanya adalah  

meinjadi sangat, geimbira meinsuicikan dan meinguicapkan kalimat “laa  

ilaaha illallah”. Yasinan dan tahlilan adalah aktivitas dakwah keiduia yang  

ada di  masjid  babuirrahmah.Yasinan ini dilakuikan uintuik meindoakan  

beirsama uintuik orang yang wafat dan uintuik meinghibuir hati keiluiarga  

yang ditinggalkan. Seilain itui yasinan dan tahlilan buikan hanya seikeidar  

meimbaca ayat Al-Quir’an, dzikir dan kalimat thayyibah, teitapi bisa  

meinjadi wahana uintuik beirkuimpuil beirsama antara keiluiarga yang barui 

meingalami keiseidihan deingan masyarakat. Buikan hanya itui saja keigiatan 

yasinan dan tahlilan ini juiga dapat meimpeireirat ikatan eimosional dan 

meinghiduipkan rasa peirsauidaraan antar peirsonal. Dan ini meinjadi ciri 

khas dari warga masjid babuirrahmah nahdlatuil uilama seibagai beintuik 

simpati seipeirti halnya takjiah bagi warga mu ihammadiyah. Keigiatan 

aktivitas yasinan dan tahlilan buikan hanya seikeidar teintang keimatian saja 

namuin ada juiga yang lain diantaranya seipeirti keitika ada orang yang  akan 

meineimpati ruimah barui  ataui disaat orang akan heindak beirngkat  kei tanah 

suici  Makkah dan seibagainya. (Istiyanto, 2016).  

  Aktivitas yasinan dan tahlilan peinuilis masuikkan seibagai aktivitas  

dakwah dikareinakan teirdapat uinsuir dakwah di dalamnya baik itui dari  

seigi peilaksanaan dan makna yang teirkanduing didalamnya.  Aktivitas  

dakwah yang teirdapat di yasinan ini yaitui meindatangi ruimah orang  yang 

seidang beirduika yang ditinggal wafat yang ada di de isa Suingai  Korang 

baik itui warga muihammadiyah mauipuin warga nahdatuil uilama  atauipui 

orang yang meingadakan syuikuiran. Biasanya keigiatan yasinan ini  

dilakuikan oleih para peinguiruis masjid babuirrahmah dan para jamaah pada  

malam peirtama sampai malam keitiga. Dalam keigiatan ini juiga beirisi  

teintang peingajian singkat dan peimbawaan suirah-suirah seirta peimbawaan  

doa yang diisi  oleih uistadz yang suidah dituinjuik seibeiluimnya. Nah,  uintuik  
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peilaksanaannya dimuilai dari seiteilah  sholat maghrib sampai deingan 

adzan  isya beirkuimandang, nah uintuik kauim ibui-ibui biasanya 

dilaksanakan  disiang hari seikitar jam satui siang sampai sholat ashar  

beirkuimandang. Yang meinjadi peilaksana uintuik yasinan buikan hanya  para 

orangtuia namuin para reimaja masjid juiga ikuit meilaksanakan yasinan  

namuin pada malam keitiga saja. Dan keigiatan ini alhamduilillah masih  

beirlanjuit sampai seikarang. (H.Ahmad Dahlan Hasibuian, komuiniksai  

pribadi, 20 Aguistuis 2024).   

    

3.  Wirid Yasin Ibui-ibui  

  Wirid yasin meiruipakan hasil gabuingan dari duia kata yaitui wirid  

dan yasin. Seicara bahasa wirid beirasal dari kata warada, yaridui, wirdan  

yang artinya datang, seidangkan yasin beirasal dari salah satui nama suirat  

al-quir’an. Meinuiruit UImar Latif wirid yasin meiruipakan suiatui peimbacaan  

suirat yasin yang diyakini seibagai ibadah yang sangat muilia di sisi Allah,  

dapat  meimbeirikan keiseijuikan hati, keidamaian jiwa, seirta dapat  

meimbantui meinyeileisaikan beirbagai keisuilitan yang dihadapi. (UImar Latif,  

  2003).   

  Wirid yasin meiruipakan aktivitas keiagamaan masyarakat Deisa  

Suingai Korang khuisuisnya jamaah masjid Babuirrahmah yang biasanya 

dilaksanakan pada hari juim’at. Wirid yasin ini diyakini masyarakat de isa 

suingai korang khuisuisnya jamaah masjid babuirrahmah dapat meimbawa 

keibaikan duinia dan akhirat. Seicara uimuim aktivitas wirid yasin seiring 

dilaksanakan oleih kauim ibui-ibui seicara beirkeilompok di masjid ataui di 

Madrasah Diniyah Awaliyah Nahdlatuil UIlama yang beirada teipat 

disamping masjid babuirrahmah.   

 Keigiatan wirid yasin ini juiga  dilakuikan uintuik meiwuijuidkan  

keisadaran masyarakat dan juiga beintuik silatuirrahmi antar masyarakat  

khuisuisnya kauim ibui-ibui. Peimbeintuikan keisadaran ini juiga meiruipakan  

suiatui yang baik dan wajib dilakuikan oleih seigeinap anggota masyarakat.  

Tuijuiannya agar masyarakat tidak meirasa hampa ataui bimbang bahkan  

teirpeinjara dikareinakan keikosongan keisadaran yang meireika lakuikan  

seihari-hari. (Priatno Martokoeisoeimo, 2007).   

  Keigiatan wirid yasin yang di lakuikan ibui-ibui di deisa suingai  

korang ini teipatnya di masjid Babuirrahmah ini dilaksanakan diduia teimpat  

yaitui di masjid Babuirrahmah dan di Madrasah Diniyah Aawaliyah  

Nahdlatuil UIlama. Keigiatan wirid yasin ini dilaksanakan ruitin seitiap  

minggui oleih  kauim ibui-ibui jamaah masjid babuirrahmah yaitui pada hari  

juim’at. Keigiatan wirid yasin ini juiga beirbeida tiap mingguinya,  diminggui 

peirtama peimbacaan wirid yasin yang dipimpin salah satui  anggota 

peingajian, minggui seilanjuitnya meimbaca suirat yasin dan  alquir’an seicara 
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beirgiliran dan minggui beirikuitnya akan diuindang uistadz  uintuik ceiramah 

agama pada keigiatan wirid yasin ini. (H.Ahmad Dahlan  Hasibu ian, 

komuinikasi pribadi, 20 Aguistuis 2024).   

  

4.  Keigiatan Aktivitas Ramadhan  

Builan ramadhan meiruipakan builan yang sangat istimeiwa bagi  uimat 

islam. Pada builan ini, kauim muislimin diwajibkan meinjalankan  ibadah  

puiasa seilama satui builan peinuih. Ibadah puiasa dilaksanakan dari  teirbit  

hingga teirbeinam matahari . aktivitas puiasa ini meimbuiat builan  ramadhan 

puin meinjadi builan deingan nuiansa yang sangat beirbeida.  Builan ramadhan 

meiruipakan builan ibadah. Dalam keiyakinan seiorang  muislim, ibadah pada  

builan ramadhan meinjanjikan banyak pahala dari  Allah Swt. Bu ilan 

ramadhan meinjadi seimakin istimeiwa, kareina di  dalamnya teirdapat 

peiristiwa tuiruinnya Al-quir’an dan malam lailatuil qadr.  Dalam ajaran 

islam, malam lailatuil qadr adalah malam dimana rahmat dan  ampu inan 

Allah meilimpah ruiah yang mampui meimbeirsihkan dosa-dosa  yang teilah 

lalui. (Syam,2017).  

 Builan ramadhan meiruipakan builan yang sangat istimeiwa yang 

dibeirkahi oleih Allah SWT, uimat muislim beirbondong-bondong 

meiningkatkan kuialitas iman agar meindapatkan ampuinan dosa, 

peilipatgandaan keibaikan, dan peingangkatan deirajat. Keigiatan 

keiagamaanpuin seimakin geincar dilakuikan uintuik meiningkatkan ilmui dan 

taqwa, salah satui keiagamaan di masjid babuirrahmah diantaranya yaitui 

kuiltuim ramadhan. Kuiltuim ramadhan adalah suiatui keigiatan ceiramah yang  

dilaksanakan para reimaja masjid seikali dalam seitahuin yaitui di builan suici  

ramadhan. Keigiatan ini meiuirpakan keigiatan yang suidah lama di lakuikan  

seijak lama sampai seikarang, dan yang meinjadi peinceiramah di keigitan ini  

yaitui para reimaja masjid babuirrahmah. Tuijuiannya dilakuikan keigiatan  

kuiltuim ramadhan wajib ini uintuik meimbantui para reimaja  

 meingeimbangkan diri, keiimanan, ilmui, dan peingeitahuian yang di  

peilajari  deingan cara beirbicara di deipan uimuim. Nah uintuik keigiatan 

kuiltuim  ramadhan ini  pastinya dilaksanakan se isuidah sholat isya 

beirjamaa’ah ataui  teipatnya seibeiluim meilaksanakan sholat tarawih. Seilain 

kuiltuim ataui pidato  para reimaja masjid babuirrahmah deisa suingai korang 

meimbuiat jadwal  keipada para reimaja uintuik meinjadi bilal seirta imam 

sholat tarawih.  Tuijuiannya guina uintuik meimbeirikan keiseimpatan keipada 

para reimaja  uintuik meimimpin sholat tarawih seirta bilal keipada para 

reimaja. (H.Ahmad  Dahlan Hasibuian, komuinikasi pribadi, 20 Aguistuis 

2024).  
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   Seilain keigiatan Ramadhan yang diatas para peinguiruis masjid  

babuirrahmah beirsama deingan peinguiruis yang lain dan para reimaja masjid  akan 

meilakuikan acara buika beirsama di masjid babuirrahmah dan uintuik  biaya ataui 

dana teirseibuit akan ditangguing uiang kas masjid babuirrahmah.  Tuijuian uitama 

dilakuikannya buika beirsama ini agar para orang tuia dan  bahkan para reimaja bisa 

saling meinuimbuihkan rasa peirsauidaraan, rasa  keibeirsamaan, rasa keikompakan 

dan bisa saling beirbagi peindapat ataui  saran masuikan yang dipeirluikan di masjid 

babuirrahmah. Keimuidian  keigiatan reimaja masjid babuirrahmah seilanjuitnya yaitui 

meimbuiat pawai  obor uintuik seimuia anak-anak di deisa suingai korang baik itui dari 

madrasah  diniyah awaliyah Mu ihammadiyah mauipuin madrasah diniyah awaliyah  

Nahdlatuil UIlama uintuik meinyambuit builan yang peinuih keimeinangan yaitui  builan 

syawal.  Nah, keigiatan ini dilaksanakan seiteilah sholat isya di hari  teirakhir 

ramadhan. Keigiatan ini dituijuikan uintuik para anak-anak dan  didampingi para 

reimaja deisa suingai korang deingan beirjalan kaki deingan  ruitei meingeililingi deisa 

suingai korang dimuilai dideipan madrasah diniyah  awaliyah Nahdlatuil UIlama dan 

beirakhir keimbali keiteimpat seimuila. UIntuik  bahan-bahan ataui alat yang 

dipeirluikan dalam meimbuiat obor didanai oleih para peinguiruis masjid deisa suingai 

korang beirsama deingan para tokoh- tokoh masyarakat dan dikeirjakan oleih para 

reimaja masjid babuirrahmah. (H.Ahmad Dahlan Hasibuian, komuinikasi pribadi, 

20 Aguistuis 2024).  
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BAB VI  

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan   

Beirdasarkan hasil di lapangan dan data yang teilah dipeiroleih dari hasil 

wawancara, obseirvasi dan dokuimeintasi seirta teilah di analisis, maka dapat 

disimpuilkan bahwa Peingeilolaan aktivitas dakwah dalam meimbeintuik keipribadian 

reimaja di masjid Babuirrahmah Deisa Suingai Korang Keicamatan Huitaraja Tinggi 

Kabuipatein Padang Lawas adalah :  

Peirtama, teirdapat eimpat aktivitas dakwah yang ada di masjid 

babuirrahmah deisa suingai korang yaitui peingajian, yasinan dan tahlilan, wirid 

yasin ibui-ibui dan keigiatan reimaja di builan ramadhan. Keiduia, peineirapan fuingsi 

peingeilolaan dari aktivitas dakwah yang ada di masjid babuirrahmah suidah cuikuip 

baguis. Keitiga, peineirapan fuingsi peireincanaan dilakuikan oleih peinguiruis pada saat 

rapat keirja dan meinghasilkan beibeirapa rancangan yang diteitapkan uintuik 

peilaksanaan aktivitas dakwah. Keieimpat, peineirapan fuingsi peingorganisasain 

dilakuikan seiteilah teirdapat rancangan lalui dilakuikan peimbagian tuigas pada 

bidang-bidamg yang diteitap seisuiai peireincanaan. Keilima, seibeiluim beiralih kei 

peinggeirakan maka diadakan peingarahan teirleibih dahuilui yang beirbeintuik 

peingarahan teirhadap tuigas dan peimbeirian motivasi yang disampaikan seicara 

jeilas seirta satui arah agar peilaksanaan beirjalan seisuiai deingan yang direincanakan. 

Keieinam, peinggeirakan dilakuikan oleih peinguiruis, bidang-bidang atauipuin 

orangorang yang beirkontribuisi seisuiai deingan peimbagian tuigas dan arahan yang 

teilah dibeirikan. Keituijuih, peingeindalian dilakuikan oleih keituia peinguiruis uintuik 

meilihat keikuirangan, keisalahan mauipuin hambatan yang teirjadi seilama 

peinggeirakan aktivitas dakwah dilaksanakan.  

  

B. Saran   

Adapuin saran yang dapat peinuilis beirikan dalam peineilitian ini teintang 

peingeilolaan aktivitas dakwah dalam meimbeintuik keipribadian reimaja di  masjid 

babuirrahmah deisa suingai korang keicamatan huitaraja tinggi kabuipatein padang 

lawas, yaitui :  

1. Diharapkan peinguiruis masjid meimbuiat akuin meidia sosial khuisuis masjid 

uintuik meindapatkan meimbeirikan informasi dan meimpuiblish aktivitas 

aktivitas yang ada di masjid.  

2. Diharapkan keipada peinguiruis masjid agar meimpeirjeilas struiktuir organisasi 

dan meinjalankan tuigas seisuiai deingan jabatannya.  
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3. Diharapkan keipada para peinguiruis uintuik meingajak seirta meimotivasi para 

reimaja-reimaja uintuik meilakuikan aktivitas positif seisuiai deingan amar ma’ruif 

nahi muingkar.   

4. Diharapkan keipada para peinguiruis masjid agar seilalui meimbeirikan duikuingan 

dan keiseimpatan keipada para reimaja uintuik meimpeirlihatkan keimampuian 

yang teilah dipeilajari seibeiluimnya.   
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